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KEMULIAAN AHLUL BAIT 

PERSPEKTIF AHLUSSUNNAH 

 

Ali Musri Semjan Putra
1
 

 

Abstrak 

Tidaklah sempurna keimanan seseorang mukmin sampai ia mencintai 

Rasulullah  melebihi dari mencintai orang tua dan anaknya serta 

manusia seluruhnya, bahkan dari dirinya sendiri. Beliau bersabda: 

"Tidaklah sempurna iman salah seorang kalian samapai aku lebih ia 

cintai dari orang tua dan anaknya serta manusia seluruhnya".2 

Diantara bukti penghormatan dan kecintaan seseorang kepada 

                                                           
1
Beliau adalah Dosen Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi'i Jember 

2
Al Bukha>ry, Muhammad Bin Ismail Abu Abdillah, Al Ja>mi' Ash Shohi>h Al 

Mukhtashar, (Bairut: Da>r Ibnu Ktsir, 1407H),  no (15) dan An Naisabury, Muslim 

bin Hajja>j bin Muslim Al Qusyairy, Al Ja>mi' Ash Shahi>h, (Bairut: Da>rul Ji>l - ) no 

(178).  
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Rasulullah  adalah mencintai dan memuliakan keluarga beliau. 

Sebagaimana beliau perintahkan dalam sabdanya: "Aku ingatkan 

kalian pada Allah tentang (hak-hak) kelurgaku"1. Berkata Imam 

Baihaqy: ”Termasuk bagian dari menganggungkan Nabi  adalah 

menghormati para keluarganya serta anak-anak kaum Muhajirin dan 

Anshar” 2. Penelitian ini akan membahas tentang Pengertian Ahlul 

Bait, penjelasan tentang kemulian Ahlul Bait bedasarkan ayat Al 

Qur'an dan Sunnah yang shohihah serta perkataan para ulama 

Ahlussunnah. Disamping itu akan dibahas beberapa bentuk 

penyimpangan dalam mencintai Ahlul Bait. Penelitian ini merupakan 

penelitian pustaka dengan menelaah dan menkaji dalil-dalil dari Al 

Qur’an dan hadits-hadits yang menejelaskan tentang kemulian Ahlul 

Bait. Kemudian melihat penjelasan para ulama tentang dalil-dalil 

tersebut melalui kitab tafsir, kitab syarah hadits dan kitab-kitab 

Aqidah. Disamping itu melakukan pembandingan dengan pemahaman 

yang menyimpang melalui kitab-kitab yang menjadi pegangan oleh 

sekte-sekte tertentu. 

Keyword: Kemulian, Ahlul Bait, Pandangan, Ahlussunnah. 

  

A. Pendahuluan 

a. Latar Belakang 

                                                           
1
An Naisabury, Muslim bin Hajja>j bin Muslim Al Qusyairy, Al Ja>mi' Ash 

Shahi>h, no (6378). 
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Al Baihaqy, Ahmad bin Husain, Syu’abul Ima>n, (Bairu>t: Dar Kutb Ilmiyah, 

1410H): 2/228. 
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Banyak hal yang melatar belakangi penelitian ini, diantaranya:  

1. Untuk menjelasan kepada kaum muslimin, bagaimana seharusnya 

kita bersikap terhadap keluarga Nabi  (Ahlul Bit) sesuai 

pandangan Ahlusunnah wal Jama’ah. Hal yang menunjukkan akan 

urgensinya masalah ini untuk diketahui oleh setiap muslim, 

dimana para ulama tidak pernah melewatkan penjelasan masalah 

ini dalam berbagai kitab aqidah yang mereka ulis. Bahkan mereka 

menjadikan cinta Ahlul Bait sebagai bagian dari pokok-pokok 

aqidah Ahlussunnah.  

2. Adanya kelompok yang mendiskreditkan dan menuduh 

Ahlussunah tidak mencintai Ahlul Bait (keluarga Nabi ). Hal ini 

telah lama disebarkan oleh orang-orang Syi>’ah Ra>fidah dan 

dimanfaatkan untuk mempengaruhi orang-orang awam 

Ahlussunnah agar menerima ajaran Syi’ah Rafidhah. Bahkan hal 

ini adalah salah isu santer yang mereka tuduhkan setiap saat 

kepada Ahlussunnah. Maka melalui bahasan ini kita buktikan 

kebohongan tuduhan mereka tersebut. 

3. Sebagian kelompok menjadikan sikap kecintaan kepada Ahlul 

Bait sebagai alat untuk memecah belah kaum muslimin dan 

mengiring mereka kearah kesesatan dan kekufuran. Bahkan 

mereka menjadi sikap cinta Ahlul bait sebagai alat untuk 

menutup-nutupi berbagai kesesatan dan kebatilan yang mereka 

lakukan. Mereka menisbahkan berbagai macam bentuk perkataan 
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dan perbuatan bid’ah dan kufur kepada Ahlul bait dengan penuh 

kedustaan dan kebohongan. 

4. Sebagian ada pula yang menisbahkan diri kepada Ahlul Bait 

sebagai alat untuk membohongi manusia dan mengeruk 

keuntungan duniawi dibalik itu. Dimasa sekarang banyak orang 

yang mengaku sebagi keturunan Ahlul bait demi untuk mencari 

perhatian, kemulian dan kedudukan di tengah-tengah umat 

manusia.  

5. Begitu pula pentingnya untuk membersihkan Ahlul Bait dari 

berbagai tuduhan batil yang disandarkan kepada mereka. Dan 

sesungguhnya Ahlul Bait berlepas diri dari berbagai tuduhan-

tuduhan tersebut. 

Dalam bahasan kali ini, kita akan mengupas tentang pandangan 

Ahlussunnah wal Jama'ah tentang kemulian Ahlul Bait (Keluarga 

Nabi ) dan kelompok yang menyimpang dalam mencintai Ahlul 

Bait. 

 

b. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana seharusnya kita bersikap terhadap keluarga Nabi 

 (Ahlul Bait) sesuai pandangan Ahlusunnah wal Jama’ah? 

2. Apa saja bentuk-benuk penyimpangan yang harus dihindari 

dalam bersikap terhadap keluarga Nabi  (Ahlul Bait)? 

 

B. Pembahasan 
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1. Pengertian Ahlul Bait 

Ahlul Bait adalah mereka yang diharamkan menerima sedekah 

dan zakat.  

Sebagaimana sabda Rasulullah : 

دٍٍإِنَّ »  لآلِ مُحَمَّ
َ
دٍ وَلا حَمَّ

ُ
حِلُّ لِِ

َ
 ت

َ
هَا لا اسِ وَإِنَّ وْسَاخُ النَّ

َ
مَا هِىَ أ اتِ إِنَّ

َ
دَق ٍ.«هَذِهِ الصَّ

"Sesungguhnya sedekah-sedekah ini adalah kotoran dosa manusia dan 

sesumgguhnya ia tidak halal bagi Muhammad dan tidak pula bagi 

para keluarga Muhammad".1 

Mereka yang diharamkan atas mereka sedekah yang disebut 

Ahlul Bait (keluarga Nabi ) adalah para isteri dan keturunan Nabi  

serta dan siapa saja yang beriman dari Banu Hasyim dan Banu 

Muththalib. Sebagaimana yang  disebutkan oleh para ulama 

Ahlussunnah dalam kitab-kitab mereka
2
. 

Seperti Imam Muslim memberi judul salah satu bab dalam kita 

shohih beliau: 

هِ "
َّ
ى رَسُولِ الل

َ
اةِ عَل

َ
ك حْرِيمِ الزَّ

َ
ى آلِهِ وَهُمْ بَنُو هَاشِمٍ وَبَنُو  --باب ت

َ
يْرِهِمٍْوَعَل

َ
لِبِ دُونَ غ

َّ
ط

ُ ْ
ٍ".الِ

"Bab: Tentang haramnya zakat untuk Rasulullah  dan para 

keluarganya yaitu Banu> Ha>syim dan Banu> Mutt}alib, tidak 

(diharamkan) selain mereka". 

                                                           
1
An Naisabury, Muslim bin Hajja>j bin Muslim Al Qusyairy, Al Ja>mi' Ash 

S}ahi>h, no (2531). 
2
Ibnu Taimiyah, Ahmad bin Abdul Hali>m, Minha>jussunnah , (Al Qo>hirah: 

Muassasah Al Qurtubah, t.th) 7/304, dan As Qola>ny, Ahmad bin Ali bin Hajar,  

Fathul Ba>ry, (Bairut: Da>r Al Ma’rifah, 1379H),  : 7/78 dan Al Badr, Abdul Muhsin 

bin Al ‘Aba>d, Fadhlu Ahlil Bait, (t.tp: t.t, t.th), hal: 7. 
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Adapun tentang masuknya para isteri Nabi  kedalam bagian 

Ahlul Bait adalah berdasarkan firman Allah berikut ini:  

هِيرًا 
ْ
ط

َ
مْ ت

ُ
رَك ِ

ه 
َ
بَيْتِ وَيُط

ْ
هْلَ ال

َ
ِجْسَ أ

مُ الر 
ُ
هِبَ عَنْك

ْ
هُ لِيُذ

َّ
مَا يُرِيدُ الل ٍ[33/الأحزاب]إِنَّ

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 

kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya”. 

Imam Ibnu Katsir berkata ketika menafsirkan firman Allah tersebut: 

"Hal ini adalah konteks sekali secara tegas memasukkan para isteri 

Nabi  kedalam bagian Ahlul Bait di sini. Karena mereka adalah 

sebagai sebab diturunkannya ayat tersebut. Sedang penyebab 

diturunkannya ayat adalah termasuk kedalam kandungan makna ayat 

tersebut, menurut kesepakatan para ulama, bisa jadi secara tunggal 

menurut salah satu pendapat, atau bersama yang lainnya menurut 

pendapat yang kuat"
1
. 

Selanjutnya beliau berkata lagi: "Suatu hal yang tidak 

diragukan lagi tentangnya -bagi orang yang memahami Al Qur'an- 

bahwa para isteri Nabi  termasuk kedalam firman Allah: 

"Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 

kalian, hai ahlul bait! dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya". 

Karena hubungan konteks pembicaraan adalah bersama mereka. 

Karena itu sesudahnya Allah berfirman: 

مَةِ 
ْ
حِك

ْ
هِ وَال

َّ
يَاتِ الل

َ
نَّ مِنْ آ

ُ
ى فِي بُيُوتِك

َ
رْنَ مَا يُتْل

ُ
ك

ْ
ٍ[33/الأحزاب]وَاذ

                                                           
1  Ibnu Katsi>r, Ismail bin Umar, Tasir Al Qur’an Al ‘Atzim, (-, Dar 

Thoyyibah, 1999), : 6/410. 
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"Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumah kalian (isteri- isteri Nabi) 

dari ayat-ayat Allah dan hikmah". Artinya hendaklah kalian (isteri-

isteri nabi) amalkan apa yang diturunkan Allah kepada RasulNya di 

rumah kalian dari ayat-ayat Al Qur'an dan Sunnah"
1
. 

2. Ahlul bait menurut pandangan sekte Syi’ah Rafidhah 

Adapun menurut orang Syi'ah Rafidhaah, Ahlul Bait tersebut 

hanya terbatas pada keturunan Ali , kemudian mereka batasi lagi 

dari keturunan Ali  keturnan Husain .  

Padahal jika kita perhatikan nasab (garis keturunan) Nabi  

dalam kitab-kitab yang menerangkan tentang hal tersebut, amat 

banyak sekali dari anak paman beliau selain dari anak Abu Thalib. 

demikian pula dari anak Abu Thalib selain Ali . Begitu pula dari 

anak Ali  selain keturunan Husain .  

Seperti Hasan , kakak dari Husain memiliki keturunan yang 

begitu banyak dan ada yang dikenal keturunannya sampai sekarang. 

Demikian pula anak Abu Thalib yang masuk Islam ada selain Ali , 

seperti 'Uqail dan Ja'far, yang keduanya juga memiliki keturunan 

yang banyak. 

Demikian pula Nabi  mempunyai pama-paman lain yang 

masuk Islam dan juga mempunyai anak yang masuk Islam, seperti 

Hamzah, Harits dan Abbas. Dan anak Abbas yaitu Abdullah bin 

Abbas beliau adalah salah seorang sahabat yang sangat masyhur. 

                                                           
1  Ibid: 6/415. 
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Bahkan diantara kesesatan Syi'ah lagi dalam hal ini adalah 

mengeluarkan para isteri Rasulullah  dari bagian Ahlul Bait. 

Mereka tidak mau menjadikan para ummahatul mukminiin sebagai 

bagian dari Ahlul Bait. Bahkan sebaliknya mereka mencaci para 

ummahatul mukminiin, terutama sekali wanita yang paling dicintai 

Rasulullah  yaitu 'Aisyah radhiallahu 'anha. Dan yang lebih sesat 

lagi, mereka anggap cacian-cacian tersebut sebagai salah satu sarana 

untuk beribadah kepada Allah. 

Pada hal Rasulullah nyata-nyata meneybutkan dalam sabdanya, 

bahwa isteri beliau termasuk kedalam bagian Ahlul Bait. 

Sebagaimana terdapat dalam kisah tuduhan buruk orang-orang 

munafik tehadap 'Aisyah radhiallahu 'anha. 

من يعذرني من رجل بلغني أذاه في أهلي فوو  موا علموت علوى أهلوي إلا ويورا وقود ذكوروا رجو  موا علموت ))

ٍ[رواه البخاريٍ((ٍ]لي إلا معيعليه إلا ويرا وما كان يدول على أه

"Siapa yang siap membelaku dari seseorang yang menyakiti 

keluargaku. Demi Allah aku tidak mengetahui tentang keluarga 

kecuali yang baik. Dan mereka juga menyebut seseorang yang tidak 

aku ketahui tentangnya kecuali baik. Dan ia tidak pernah masuk 

kerumahku kecuali bersamaku".1 

3. Hukum berdusta atas nama Ahlul Bait 

                                                           
1
Al Bukha>ry, Muhammad Bin Ismail Abu Abdillah, Al Ja>mi' Ash Shohi>h Al 

Mukhtashar no (2494). 
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Di sisi lain ada pula orang yang mengaku-ngaku dari keturnan 

Ahlul Bait demi untuk mendapat kedudukan dan kemulian serta 

kesenangan duniawi, pada hal ia buka keturunan Ahlul Bait.  

Orang yang menisbahkan diri kepada keturunan orang lain pada 

hal ia tidak dari ketutrunan mereka, maka hal ini adalah suatau 

kedustaan yang paling besar dan ia akan dilaknat oleh Allah dan para 

malaikat serta manusia seluruhnya. Sebagaimana sabda Rasulullah : 

ٍ[رواه البخاريٍ((.ٍ]إن من أعظم الفرى أن يدعي الرجل إلى غير أبيه))

"Sesungguhnya diantara kedustaan yang paling besar adalah 

seseorang yang mengaku kepada bukan ayahnya".1 

Dalam riwayat lain: 

وةِ »ٍ:ٍقال أن النبي  عن علي 
َ
ِ ك

َ
 

َ ْ
وهِ وَالِ

َّ
 الل

ُ
عْنَوة

َ
يْوهِ ل

َ
عَل

َ
يْورِ مَوَالِيوهِ ف

َ
وى غ

َ
تَمَو  إِل

ْ
وِ ان

َ
بِيهِ أ

َ
يْرِ أ

َ
ى غ

َ
عَى إِل وَمَنِ ادَّ

 
ً
 عَدْلا

َ
ا وَلا

ً
قِيَامَةِ صَرْف

ْ
هُ مِنْهُ يَوْمَ ال

َّ
 يَقْبَلُ الل

َ
جْمَعِينَ لا

َ
اسِ أ ٍ[رواه مسلم.ٍ]«وَالنَّ

Dari Ali  bahwa Nabi  bersabda: "Barangsiapa yang mengaku 

bukan kepada ayahnya atau menyandarkan diri kepada bukan 

kaumnya. Maka atasya adalah laknat Allah dan para malaikat serta 

manusia seluruhnya. Allah tidak akan menerima darinya pada hari 

kiamat amalan wajib dan tidak pula amalan lainnya".2 

Satu hal yang perlu kita cermati di sini, ketika hadits ini 

diriwayatkan oleh Ali , hal ini di sampaikan Ali  di atas mimbar 

                                                           
1
Ibid no (3318). 

2
An Naisabury, Muslim bin Hajja>j bin Muslim Al Qusyairy, Al Ja>mi' Ash 

Shahi>h, no (3393). 
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Kufah sebagai peringatan terhadap orang-orang yang mengaku-ngaku 

sebagai ahlul bait. 

4. Menjadikan selogan Ahlul Bait untuk melegalkan bid’ah dan 

kesesatan 

Sebahagian orang ada yang menjadikan selogan Ahlul Bait 

sebagai otoritas untuk merekayasa dan melegalkan ajaran-ajaran sesat 

di tengah-tengah umat Islam. Seharusnya jika mereka benar-benar 

Ahlul Bait, tentulah mereka akan benar-benar mengamalkan dan 

membela ajaran yang dibawa oleh kakek mereka yang mulia yaitu 

Rasulullah .  

Karena hubungan keturunan tidak akan berarti apa-apa bila 

tidak dilandasi dengan iman dan taqwa. Oleh sebab itu tidak ada arti 

hubungan keturunan bagi Abu Lahab dan Abu Thalib ketika 

keduanya enggan untuk mengikuti ajaran yang dibawa oleh anak 

sudaranya yakni Rasulullah .  

Sebagaimana pula halnya keluarga para nabi sebelum Nabi 

Muhammad , seperti isteri dan anak nabi Nuh , bapak nabi 

Ibrahim , dan isteri nabi Luth . Sekalipun mereka tersebut 

keluarga para nabi, namun hubungan keturunan tidak bisa 

menghalangi azab Allah.  

Demikian pula orang-orang yang mengaku keturunan Ahlul Bait, jika 

mereka enggan untuk mengikuti syari'at Rasulullah  atau membuat 

ajaran yang bertentangan dengan ajaran Rasulullah , maka dengan 

sendirinya mereka tersebut telah mengeluarkan diri mereka dari 
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bagian Ahlul Bait. Sekalipun pada kenyataannya mereka benar-benar 

keturunan Ahlul Bait. Sebab hubungan keturunan tidak akan berarti 

apa-apa jika tidak disertai dengan iman dan amal sholeh. 

Sebagaimana sabda Rasulullah : 

سَبُهُ »ٍ
َ
مْ يُسْرعِْ بِهِ ن

َ
هُ ل

ُ
 بِهِ عَمَل

َ
أ
َّ
ٍ[رواه مسلم.ٍ]«وَمَنْ بَط

"Barangsiapa yang dilambatkan amalnya tidak akan bisa dipercepat 

oleh hubungan  keturunnya". 

Sebagaimana pula beliau katakan kepada paman dan anak perempuan 

beliau sendiri: 

نِو  عَنْو»ٍ
ْ
غ

ُ
 أ

َ
لِوبِ لا

َّ
ط

ُ ْ
واسَ بْونَ عَبْودِ الِ ويْاًا يَوا عَبَّ

َ
وهِ ش

َّ
مْ مِونَ الل

ُ
نِو  عَونْك

ْ
غ

ُ
 أ

َ
لِوبِ لا

َّ
ط

ُ ْ
ويْاًا يَا بَنِ  عَبْدِ الِ

َ
وهِ ش

َّ
كَ مِونَ الل

نٍِ
ْ
غ

ُ
 أ

َ
هِ لا

َّ
 رَسُولِ الل

َ
ة  عَمَّ

ُ
ة نِو  يَا صَفِيَّ

ْ
غ

ُ
 أ

َ
تِ لا

ْ
هِ سَلِينِ  بِمَا شِوْ

َّ
تَ رَسُولِ الل

ْ
 بِن

ُ
اطِمَة

َ
يْاًا يَا ف

َ
هِ ش

َّ
  عَنْكِ مِنَ الل

يْاًا 
َ

هِ ش
َّ
ٍ.متفق عليه.ٍ«عَنْكِ مِنَ الل

 “Wahai anak keturunan Abdul Muthalib! Aku tidak dapat membela 

kalian sedikitpun dari Allah, wahai Abbas bin Abdul Muthalib aku 

tidak dapat membela kalian engkau dari Allah, wahai Shofiyah bibik 

Rasulullah aku tidak dapat membela engkau sedikitpun dari Allah, 

wahai Fatimah binti Rasulullah! Mintalah apa yang engkau mau, aku 

tidak dapat membela engkau sedikitpun dari Allah”. 

 

5. Kemulian Ahlul Bait Dalam Al Qur'an 

Berikut ini kita sebutkan ayat yang menerangkan keutamaan 

Ahlul bait serta kometar para ulama tafsir dalam menjelaskan ayat 

tersebut. 
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Isteri sesorang adalah merupakan bagian dari keluarganya. 

Sebagaimana ketika Allah menceritakan tentang keluarga Nabi 

Ibrohim . 

هُ حَمِيدٌ مَجِيدٌ  بَيْتِ إِنَّ
ْ
هْلَ ال

َ
مْ أ

ُ
يْك

َ
هُ عَل

ُ
ات

َ
هِ وَبَرَك

َّ
 الل

ُ
هِ رَحْمَة

َّ
مْرِ الل

َ
عْجَبِينَ مِنْ أ

َ
ت
َ
وا أ

ُ
ال

َ
ٍ[33/هود]ق

“Para malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang 

ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya, 

dicurahkan atas kamu, hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha 

Terpuji lagi Maha Pemurah." 

Imam Qurt}uby berkata
1
: “Ayat ini memberi penjelasan bahwa isteri 

seseorang termasuk bagian dari keluarganya (Ahlu baitihi). Hal ini 

menunjukkan bahwa isteri para nabi adalah bagian dari keluarganya 

(Ahlu baitihi). Maka ‘Aisyah radhialllahu ‘anha dan lainnya adalah 

termasuk dari jumlah Ahlul bait Nabi , yakni termasuk diantara 

orang yang disebutkan Allah dalam firman-Nya: 

هِيرًا 
ْ
ط

َ
مْ ت

ُ
رَك ِ

ه 
َ
بَيْتِ وَيُط

ْ
هْلَ ال

َ
ِجْسَ أ

مُ الر 
ُ
هِبَ عَنْك

ْ
هُ لِيُذ

َّ
مَا يُرِيدُ الل  [33/الأحزاب]إِنَّ

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 

kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya”. 

Lalu ketika menafsirka ayat tersebut di atas Imam Qurtuby 

berkata
2
: ”Allah telah memuliakan isteri-isteri Nabi  dengan 

menjadikan mereka sebagai ummahatul mukminin (ibunda orang-

orang beriman). Yaitu dalam hal tentang wajibnya memuliakan, 

                                                           
1
Al Qurtuby, Muhammad bin Ahmad, Al Ja>mi’ Liahka>mil Qur’an, (Al 

Qa>hirah: Da>r Al Kutub Al Mis{riyah, 1964), : 9/71. 
2
Ibid: 14/122.  
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berbuat baik, menghormati dan diharamkan menikahinya atas kaum 

laki-laki. Hal yang membedakan mereka dari ibu kandung sndiri 

adalah mereka diwajibkan untuk berhijab dari (kaum laki-laki yang 

bukan mharam)”. 

Demikian pula syeikh Syanqiithy memjelaskan ayat yang sama 

dan membantah pendapat yang mengeluarkan isteri nabi dari bagian 

Ahlull bait
1
: ”Sesungguhnya Qori>nah (bukti) dari maksud konteks 

ayat secara tegas menyatakan bahwa para isteri Nabi  termasuk 

kedalam ayat tersebut. Karena diawal ayat Allah berfirman: 

{ٍ
َ
لْ لِ

ُ
رِدْنٍَق

ُ
نَّ ت

ُ
نْن

ُ
 {زْْووَاجِكَ إِنْ ك

”Katakanalah kepada Iisteri-isterimu jka mereka menginginkan ....”  

Lalu setelah itu Allah berfirman: 

بَيْتٍِ}
ْ
هْلَ ال

َ
ِجْسَ أ

مُ الر 
ُ
هِبَ عَنْك

ْ
هُ لِيُذ

َّ
مَا يُرِيدُ الل  {إِنَّ

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 

kamu, hai ahlul bait” 

Lalu Allah lanjutkan dengan firman-Nya: 

{ٍ نَّ
ُ
ى فِي بُيُوتِك

َ
رْنَ مَا يُتْل

ُ
ك

ْ
 {وَاذ

”Dan ingatlah (isteri-isteri nabi) apa yang dibacakan di rumahmu” 

Maksud syeikh Syanqiithy adalah bahwa Ayat–ayat di atas 

semuanya bercerita tentang isteri-isteri Nabi . Dan ayat yang 

menyebutkan tentang ahlul bait berada diantara ayat-ayat tersebut, 

maka hal ini menunjukkan dengan jelas bahwa yang dimaksud dengan 

                                                           
1
Al-Syangqi>ty, Muhammad Al Ami><n bin Muhammad, Adhwa>ul baya>n, ( 

Bairut: Da>r Fikr, 1995), : 36/98. 
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Ahlul bait adalah mereka isteri-isteri Nabi . 

Kemudian beliau kemukakan dalil lain bahwa isteri seseorang 

adalah termasuk yang disebut keluarganya (Ahlu Baitihi). Kata 

beliau: "Hal yang sama,  dari prihal masuknya para isteri dalam 

sebutan Ahlul Bait adalah firman Allah tentang isteri nabi Ibrohim 

: 

بَيْتٍِ
ْ
هْلَ ال

َ
مْ أ

ُ
يْك

َ
هُ عَل

ُ
ات

َ
هِ وَبَرَك

َّ
هِ رَحْمَتُ الل

َّ
مْرِ الل

َ
عْجَبِينَ مِنْ أ

َ
ت
َ
وا أ

ُ
ال

َ
ٍ.{ق

“Para malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang 

ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya, 

dicurahkan atas kamu, hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha 

Terpuji lagi Maha Pemurah." 

Adapun dalil yang menunjukkan tentang masuknya selain 

mereka (isteri-isteri) kedalam ayat tersebut adalah berdasarkan hadits 

dari Nabi , bahwa ia bersabda tentang Ali, Fathimah, Hasan dan 

Husain mereka adalah bagian dari ahlul bait. Dan Nabi  berdo'a 

kepada Allah untuk mereka agar dihilangan kotoran dosa dari mereka 

dan dibersihkan dengan sebersih-bersihnya. Hal tersebut telah 

diriwayatkan oleh sekolompok sahabat dari Nabi . Diantara mereka 

adalah Ummul mukminin Ummu Salamah, Abu Sa'id, Anas, Watsilah 

bin Asqo' dan Ummul mukminin 'Aisyah serta yang lainnya "
1
.  

Jika ada yang berkata: sesungguhnya dhomir (kata ganti) dalam 

ayat: {مُ الوو
ُ
هِبَ عَوونْك

ْ
ِجْسٍَلِيُوذ

{ر   dan {ٍ
ً
هِيوورا

ْ
ط

َ
مْ ت

ُ
وورَك ِ

ه 
َ
{يُط  mennggunakan kata ganti 

                                                           
1  Ibid: 36/98. 
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untuk laki-laki! Kalau seandainya yang dimaksud isteri-isteri Nabi  

tentu akan di gunakan kata ganti untuk permpuan ليذهب عنكن ويطهركن 

Maka jawabanya dari dua sisi: 

Pertama: Seperti yang telah kita jelaskan bahwa ayat tersebut 

mencakup mereka (isteri-isteri Nabi  dan lain mereka yaitu; Ali, 

Hasan, Husain dan Fathimah. Seluruh ulama pakar bahasa terlah 

bersepakat bila digabung antara laki-laki dan perempuan dalam 

sebuah ungkapan maka digunakan kata ganti laki-laki. 

Kedua:  Diantara bentuk uslub (tata) bahasa Arab -yang dengannya 

diturunkan Al Qur’an- bahwa isteri seseorang disebut Ahlu 

(keluarga), dan kalimat tersebut juga dipergunakan untuk penyebutan 

plural (jama’) laki-laki. Alasan digunakan kata ganti laki-laki dalam 

ayat tersebur agar sesuai dengan lafaz Ahlu. (Sedangakan yang 

dimaksud Ahlu di sini ialah iterinya). Seperti firman Allah tentang 

Musa  ketika ia berkata isterinya: 

الَ مُوس َ  
َ
 ق

ْ
هْلِهٍِإِذ

َ
ارًا  لِ

َ
سْتُ ن

َ
ن
َ
ي آ ِ

 
مٍْإِن

ُ
تِيك

َ
وْ  سَآ

َ
بَرٍ أ

َ
مٍْمِنْهَا بِخ

ُ
تِيك

َ
ٍ آ

َ
بَسٍ ل

َ
مٍْبِشِهَابٍ ق

ُ
ك

َّ
ونَ  عَل

ُ
ل
َ
صْط

َ
 [3/النمل]ت

“Ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya: "Sesungguhnya 

aku melihat api. Aku kelak akan membawa kepadamu khabar 

daripadanya, atau aku membawa kepadamu suluh api supaya kamu 

dapat berdiang." 

Pada ayat yang lain: 

 مُوسوووو َ  
ُ

وووواثَ حَوووودِي 
َ
ت
َ
ووووارًا (9ٍ)وَهَوووولْ أ

َ
ى ن

َ
 رَأ

ْ
ووووواإِذ

ُ
 
ُ
هْلِووووهِ امْك

َ
قَووووالَ لِ

َ
ووووارًا ف

َ
سْووووتُ ن

َ
ن
َ
ووووي آ ِ

 
مٍْ إِن

ُ
تِوووويك

َ
ووووي آ ِ

 
عَل

َ
مِنْهَووووا بِقَووووبَسٍ  ل

 [01، 9/طه]
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”Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa? Ketika ia melihat api, 

lalu berkatalah ia kepada keluarganya: "Tinggallah kamu (di sini), 

sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa 

sedikit daripadanya kepadamu”. 

Lawan bicara Nabi Musa  di sini adalah isterinya, 

sebagaimana yang disebutkan oleh para ulama”. 

Melalui apa yang dijelaskan oleh syeikh Syanqiithy di atas 

dapat kita simpulkan beberapa hal: 

1. Bahwa yang dimaksud tentang Ahlul Bait dalam surat Al Ahzaab 

adalah para isteri Rasulullah  karena ayat tersebut turun di 

rumah mereka. Demikian pula dengan melihat konteks ayat yang 

sebalum dan sesudahnya, jika kita cermati dengan seksama 

semuanya berbicara tentang isteri-isteri Rsulullah . Mulai dari 

ayat no 28 dari surat Al Ahzaab sampai pada ayat no 34 pada 

surat yang sama, seluruh berbicara tentang isteri-isteri Nabi . 

Sedangkan ayat yang mengenai Ahlul Bait berada diperantaraan 

ayat-ayat tersebut, yaitu pada ayat no 33. 

2. Masuknya selain isteri-isteri nabi  kedalam kandungan makna 

ayat tersebut tidak berdasarkan ayat, karena ayat turun di rumah 

isteri Rasulullah . Akan tetapi berdasarkan hadits yang 

menyatakan bahwa mereka termasuk kedalam makna ayat 

tersebut. Seperti hadits berikut ini
1
: 

                                                           
1
An Naisabury, Muslim bin Hajja>j bin Muslim Al Qusyairy, Al Ja>mi' Ash 

Shahi>h, (6414). 
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بِوووو ُّ  وووورََ  النَّ
َ
 و

ُ
ووووة

َ
ووووتْ عَاةِش

َ
ال

َ
ٍ  ق

حَسَوووونُ بْوووونُ عَلِووووى 
ْ
جَوووواَ  ال

َ
سْوووووَدَ ف

َ
ووووعْرٍ أ

َ
وووولٌ مِوووونْ ش  مُرَحَّ

ٌ
يْووووهِ مِوووورْم

َ
 وَعَل

ً
وووودَاة

َ
غ

ٍ
ُ
هُ ث

َ
ل
َ
دْو

َ
أ
َ
مَّ جَاَ  عَلِىٌّ ف

ُ
هَا ث

َ
ل
َ
دْو

َ
أ
َ
 ف

ُ
اطِمَة

َ
مَّ جَاَ تْ ف

ُ
لَ مَعَهُ ث

َ
دَو

َ
حُسَيْنُ ف

ْ
مَّ جَاَ  ال

ُ
هُ ث

َ
ل
َ
دْو

َ
أ
َ
الَ ف

َ
مَوا )مَّ ق إِنَّ

ٍ
ْ
هُ لِيُذ

َّ
هِيرًايُرِيدُ الل

ْ
ط

َ
مْ ت

ُ
رَك ِ

ه 
َ
بَيْتِ وَيُط

ْ
هْلَ ال

َ
ِجْسَ أ

مُ الر 
ُ
ٍ(هِبَ عَنْك

'Aisyah berkata: "Pada suatu pagi Nabi  keluar berselimut kain 

yang disulam berwarna hitam. Lalu datang Hasan bin Ali maka ia 

selimuti, kemudian datang Husain maka ia selimuti bersama, 

kemudian datang Fathimah maka ia selimuti pula, kemudian datang 

Ali maka ia selimuti juga. Kemudian beliau membaca firman Allah: 

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 

kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya”. 

3. Bahwa para sahabat tidak pernah menyembunyikan keutamaan 

Ali  dan keluarganya. Jika kita cermati riwayat di atas adalah 

dari 'Aisyah. Hal ini menunjukkan bahwa 'Aisyah tidak 

menyembunikan keutamaan Ali dan keluarganya apa lagi sampai 

membenci mereka. Demikian pula para ulama Ahlussunnah tidak 

pernah menyembunyikan keutamaan Ahlul bait, sebagaiman yang 

dituduhkan oleh kaum syi'ah Rafidhah. Buktinya kitab-kitab 

Ahlussunnah penuh dengan riwayat-riwayat yang menyebutkan 

keutamaan-keutamaan Ahlul bait. Akan tetapi memang tidak 

memuat riwayat-riwayat palsu yang sampai pada tingkat 

mengkultuskan Ahlul bait. 

Berkata syeikh Islam Ibnu Taimiyah tentang keutamaan dan 



236     Volume 3, No. 1, November 2015 
 

kemulian para isteri Rasulullah 
1
: "Diantara pokoko-pokok aqidah 

Ahlussunnah adalah mereka beroyalitas kepada isteri-isteri 

Rasulullah , Ummahatul mukminin (ibunda orang-orang 

beriman).... ».  

Sebagaimana Alah nyatakan dalam firman-Nya : 

ؤْمِنِينَ مِنْ 
ُ ْ
ى بِالِ

َ
وْل

َ
بِيُّ أ هَاتُهُمْ النَّ مَّ

ُ
زْْووَاجُهُ أ

َ
فُسِهِمْ وَأ

ْ
ن
َ
 [6/الأحزاب]أ

«Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 

mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka». 

 

6. Kemulian Ahlul Bait Dalam Sunnah 

Berikut ini kita sebutkan beberapa hadits yang menunjukkan 

tentang kewajiban memuliakan Ahlul bait: 

1. Hadits pertama: 

Rasulullah  pernah bekhutbah di hadapan para sahabat 

sekembalinya beliau dari melaksanakan haji Wada’ di suatu temapat 

antara Makkah dan Madinah di sebur Ghadiir Khum:  

وو» مَّ
َ
ٍأ

ُ
ووارِثٌ فِوويك

َ
ووا ت

َ
ن
َ
جِيووبَ وَأ

ُ
أ
َ
ووى ف ِ

تِىَ رَسُووولُ رََ 
ْ
نْ يَووأ

َ
وورٌ يُوشِووكُ أ

َ
ووا بَش

َ
ن
َ
مَووا أ اِنَّ

َ
وواسُ ف هَووا النَّ هُّ

َ
 أ

َ
لا

َ
هُمَووا ا بَعْوودُ أ

ُ
ل وَّ

َ
وويْنِ أ

َ
قَل

َ
مْ ث

وا بِوهِ 
ُ
وهِ وَاسْتَمْسِوب

َّ
وا بِكِتَوابِ الل

ُ
وذ

ُ
خ

َ
وورُ ف هُدَى وَالنُّ

ْ
هِ فِيهِ ال

َّ
 عٍَ.ٍ«كِتَابُ الل

َّ
حَو 

َ
ومَّ ف

ُ
وبَ فِيوهِ ث

َّ
وهِ وَرَغ

َّ
وى كِتَوابِ الل

َ
ل

الَ 
َ
هَ فِى »ٍق

َّ
مُ الل

ُ
رُك ِ

 
ك

َ
ذ

ُ
هْلِ بَيْتِ  أ

َ
هَ فِى أ

َّ
مُ الل

ُ
رُك ِ

 
ك

َ
ذ

ُ
هْلِ بَيْتِ  أ

َ
هَ فِى أ

َّ
مُ الل

ُ
رُك ِ

 
ك

َ
ذ

ُ
هْلُ بَيْتِ  أ

َ
هْلِ بَيْتِ وَأ

َ
 .«أ

“Berikutnya; Ketahuilah wahai para manusia! Sesungguhnya aku 

adalah sorang manusia, boleh jadi sudah dekat kedatangan utusan 

Rabbku, lalu aku menjawabnya. Dan aku tinggalkan di tengah-tengah 

                                                           
1
Ibnu Taimiyah, Ahmad bin Abdul Halim, Majmu’ Fata>wa, (t.tp: Dar Al 

Wafa>’, 2005), : 1/26. 
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kalian dua perkara; pertama; Kitabullah (Al Qur’an). Di dalamnya 

terdapat petunjuk dan cahaya. Maka ambillah dan berpegang 

teguhlah dengannya. (Berkata rawi hadits): maka ia mendorong dan 

menganjurkan untuk berpegang teguh dengannya. Kemudia ia (Nabi 

) berkata: Dan keluargaku, aku ingatkan kalian kepada Allah 

tentang (hak-hak) keluargaku. Beliau mengulangnya tiga kali” 1. 

Dalam hadits ini Nabi  memberitahukan kepada para sahabat 

tentang ajal beliau yang sudah dekat. Hal Ini menunjukkan akan 

pentingnya nasehat tersebut untuk senantiasa mereka jaga. Nasehat 

pertama berpegang teguh dengan Al Qur’an. Nasehat kedua menjaga 

hak-hak keluarga beliau. Yang dimaksud dengan hak-hak keluarga 

beliau adalah memuliakan dan menghormati mereka. Dan mengikuti 

nasehat-nasehat mereka selama sesuai dengan ajaran yang beliau 

tinggalkan. Adapun jika ada pendapat mereka yang tidak sesuai 

dengan ajaran yang beliau tinggalkan, maka kita tidak boleh taklit 

kepada mereka. Karena hadits tersebut tidak ada perintah untuk 

wajib berpegang teguh dengan segala perkataan mereka. 

Sebagaimana yang dipahami oleh sebahagian orang. 

Berkata Imam Qurtuby: ”Wasiat ini dan ketegas ini adalah 

menunjukkan tentang wajibnya menghormati keluarga beliau, berbuat 

baik, memuliakan dan mencintai mereka. Kewajiban yang sangat 

ditekankan, tidak ada alasan bagi seorangpun untuk tidak 

                                                           
1
An Naisabury, Muslim bin Hajja>j bin Muslim Al Qusyairy, Al Ja>mi' Ash 

Shahih, no (6378). 
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melaksanakannya.”
 1

. 

2. Hadits kedua: 

ٍ  بَنِوو  هَاشِوومٍٍإِنَّ »ٍ وورََْ
ُ
فَى مِوونْ ق

َ
 وَاصْووط

َ
ووة

َ
ووا مِوونْ كِنَان

ً
ش رََْ

ُ
فَى ق

َ
وودِ إِسْوومَاعِيلَ وَاصْووط

َ
 مِوونْ وَل

َ
ووة

َ
فَى كِنَان

َ
ووهَ اصْووط

َّ
 الل

فَانِى مِنْ بَنِ  هَاشِمٍ 
َ
ٍ.«وَاصْط

"Sesungguhnya Allah telah memilih Kinaanah dari anak keturunan 

Ismail. Dan memilih Quraisy dari kalangan suku Kinaanah. Dan 

memilih Bani Ha>syim dari kalangan bangsa Quraisy. Dan memilih 

aku dari kalang Bani Hasyim"2. 

Dalam hadits ini terdapat penjelasan tentang keutamaan Bani 

Hasyim. Karena mereka memiliki sifat-sifat baik dan terpuji yang 

lebih menonjol dari sukuk-suku lain, maka Allah memilih Rasul yang 

paling mulia dari kalangan suku mereka.  

3. Hadits ketiga: 

هُومٍْأنا مح))
َ
يْورِهِمْ ثومَّ جَعَل

َ
نِوي فوي و

َ
جَعَل

َ
قَ ف

ْ
ل
َ
قَ الخ

َ
ل
َ
هَ تعالى و

َّ
لِبِ إنَّ الل

َّ
ط

ُ
هِ بْنِ عَبْدِ الِ

َّ
دُ بْنُ عَبْدِالل تَيْنِ  مَّ

َ
فِورْق

 
ً
هُومْ بُيُوتووا

َ
 ثوومَّ جَعَل

ً
ووة

َ
بِيل

َ
نِوي فووي ويْورِهِمْ ق

َ
جَعَل

َ
باِ وولَ ف

َ
هُوومْ ق

َ
 ثومَّ جَعَل

ً
ووة

َ
نوي فووي ويْورِهِمْ فِرْق

َ
يْوورِهِمْ فجَعَل

َ
نِوي فووي و

َ
جَعَل

َ
ف

ٍ
ً
فْسا

َ
مْ ن

ُ
يْرُك

َ
 وأنا و

ً
مْ بَيْتا

ُ
يْرُك

َ
 فأنا و

ً
ٍ((.بَيْتا

"Saya adalah anak Abdullah bin Abdul Muthalib. Sesungguhnya 

Allah-lah yang menciptakan makhluk, lalu Ia menjadikan aku dalam 

bagian mereka yang terbaik. Kemudian Allah menjadikan mereka 

kepada dua golongan, maka Allah menjadikan aku pada golongan 

                                                           
1
Al Qutuby, Ahmad bin Umar Al An S}a>ry, Al Mufhim Lima Asykala Min 

Talkhi>s} Kitab Muslim (Bairut: Da>r Ibnu Katsir, 1996), : 6/303-304. 
2
An Naisabury, Muslim bin Hajjaaj bin Muslim Al Qusyairy, Al Ja>mi' Ash 

Shahih, no (6077). 
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yang terbaik. Kemudian Allah menjadikan mereka berbangsa-bangsa, 

maka Allah menjadikan aku pada bangsa yang terbaik. Lalu Allah 

menjadikan mereka bersuku-suku, maka Allah menjadikan pada suku 

yang terbaik. Aku adalah yang terbaik diantara dari segi suku dan 

jiwa"1. 

Dalam hadits ini juga terdapat kemulian Ahlul bait karena 

Allah telah memilih Nabi s}allallahu ‘alaih wa sallam yang paling 

mulia dari suku mereka. Akan tetapi kemulian ini secara umum tidak 

secara person (setiap pribadi) mereka. Karena dari kalangan luar 

Ahlull bait secara person ada yang lebih mulia dari sebagian person 

Ahlul bait. Seperti jawaban Ali  ketika ditanya oleh anaknya sendiri 

Muhammad Ibnul Hanafiah: 

هِ عَنْ ))
َّ
يْرٌ بَعْدَ رَسُولِ الل

َ
اسِ و ىُّ النَّ

َ
ى أ َِ

َ
تُ ل

ْ
ل
ُ
الَ ق

َ
ةِ ق حَنَفِيَّ

ْ
دِ ابْنِ ال الٍَ مُحَمَّ

َ
ورٍٍ:ٍ؟ ق

ْ
بُوو بَك

َ
ومَّ .ٍأ

ُ
وتُ ث

ْ
ل
ُ
والَ ق

َ
ق

وووومَّ عُمَوووورٍُ
ُ
ووووالَ ث

َ
 رَجُوووولٌ مِوووونَ .ٍمَوووونْ ق

َّ
ووووا إِلا

َ
ن
َ
ووووالَ مَووووا أ

َ
بَووووةِ ق

َ
ووووتَ يَووووا أ

ْ
ن
َ
وووومَّ أ

ُ
ووووتُ ث

ْ
قُل

َ
مَووووانُ ف

ْ
نْ يَقُووووولَ عُ 

َ
شِوووويتُ أ

َ
وووومَّ و

ُ
ووووالَ ث

َ
ق

سْلِمِينٍَ
ُ ْ
ٍ((.الِ

"Dari Muhammad Ibnu Hanafiyah, ia berkata: aku bertanya pada 

ayahku, siapa manusia yang paling baik setelah Rasulullah ?. 

Jawabnya: Abu Bakar . Kemudia aku tanya lagi, kemudian siapa? 

Jawabnya: Umar . Kemudian aku cemas bila ia katakan Utsman, 

                                                           
1
At Tirmizy, Muhammad Bin 'I>sa> Abu> 'I>sa>, Al Ja>mi' Ash S}ohi>h (Bairut: Da>r 

Ihya> At Tura>ts Al 'Araby, -), no (3632), menurutnya hadits ini adalah hadits hasan. 
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maka aku katakan: kemudian engkau ya ayahku? Ia menjawab: aku 

ini hanyalah salah seorang dari kaum muslimin"1. 

 

7. Ungkapan Ulama Ahlussunnah Tentang Kemulian Ahlul Bait 

Jika kita membaca kitab-kitab para ulama niscaya akan kita 

dapati begitu banyak ungkapan mereka tentang wajibnya memuliakan 

dan menghormati Ahlull bait. Berikut ini kita sebutkan ungkapan 

para ulama Ahlussunnah, terutama yang sering mendapat tuduhan 

bahwa mereka tidak memuliakan Ahlul bait. Agar terbukti 

kebohongan orang-orang yang menuduh mereka tidak mencintai 

Ahlul bait. 

1. Perkataan Umar bin Abdul Aziz, salah seorang dari khali>fah Bani 

Umayyah. 

Berkata Umar bin Abdul Aziz kepada Abdullah bin Hasan bin 

Husain (cucu dari Husain bin Ali ): "Jika engkau ada kebutuhan 

maka tulislah kepada! Sesungguhnya aku malu kepada Allah bila Ia 

melihat engkau (berdiri) di depan pintu rumahku. Tidak ada di muka 

bumi ini keluarga yang lebih aku cintai daripada kalian. Sungguh 

kalian lebih aku cintai dari pada keluargaku sendiri"
2
. 

Pada suatu kali yang lain ia berkata pula kepada Fathimah binti Ali  

(anak perempuan Ali bin Abi Thalib ): "Wahai anak perempuan Ali! 

                                                           
1
Al Bukha>ry, Muhammad ibn Isma>i>l, Abu Abdillah, Al Ja>mi' Al-S}ohi>h Al 

Mukhtas}ar,  no (3468) dan Al-Sijista>ny, Sulaiman Ibn Al-Asy'ats Abu> da>ud, As 
Sunan (Bairut: Da>r Al kitab Al 'Araby, t.th), no (4631). 

2
Az Zuhry, Muhammad bin Sa'ad bin Mani>', At T}abaqa>t Al Kubra>, (Bairut: 

Da>rus S}a>dir , t.th) 5/333-334. 
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Demi Allah tidak ada di muka bumi ini keluarga yang lebih aku cintai 

daripada kalian. Sungguh kalian lebih aku cintai dari pada keluargaku 

sendiri"
1
.  

Sengaja kita sebutkan di sini perkataan Umar bin Abdul Aziz 

untuk membantah prasangka buruk yang senantiasa dituduhkan oleh 

sekolompok orang terhadap keluarga Bani Umaiyyah, bahwa mereka 

memusuhi atau membenci Ahlul bait. Melalui ungkapan Umar bin 

Abdul Aziz di atas amat jelas bagaimana bersarnya kemulian Ahlul 

bait dalam pandangannya. Dan ini sebagai bukti bahwa tidak ada 

permusuhan antara bani Umayyah dengan Ahlul bait. Yang ada 

hanyalah kecintaan dan penghargaan yang tinggi terhadap Ahlul bait. 

Di sini terbuktilah kebohongan tuduhan kelompok yang senantiasa 

menyebarkan prasangka buruk tersebut. 

2. Perkataan Imam Al Ajurry. 

Berkata Imam Al Ajurry: "Diwajibkan atas setiap orang 

mukmin laki-laki dan orang mukmin perempuan mencintai keluarga 

(Ahlul bait) Rasulullah . Yaitu: Bani Hasyim; Ali bin Abi Thalib 

beserta anak dan cucu-cucunya, Fathimah beserta anak dan cucu-

cucunya, Hasan dan Husain beserta anak dan cucu-cucunya, Ja'far 

Ath Thayyaar beserta anak dan cucu-cucunya, Hamzah beserta anak 

dan cucu-cucunya, Abbas beserta anak dan cucu-cucunya . Mereka 

itulah keluarga Rasulullah . Diwajibkan atas orang-orang muslim 

                                                           
1
Ibid : 5/387-388. 
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mencintai dan memuliakan mereka"
1
. 

Dari ungkapan Imam Al Jurri di atas menjadi jelas bagi kita 

bahwa Ahlul bait tersebut tidak hanya keturunan Ali saja atau 

keturnan husain saja, sebagaimana asumsi orang-orang Syi'ah 

Rofidhah. Akan tetapi mencakup siapa saja yang beriman dari 

paman-paman Nabi  serta anak dan cucu-cucu mereka. 

3. Perkataan Syeikh Islam Ibnu Taimiyah. 

Berkata syeikh Islam Ibnu Taimiyah: "Diantara pkok-pokok 

aqidah Ahlussunnah …bahwa sesungguhnya mereka mencintai para 

keluarga (ahlul bait) Rasulullah  dan berolayalitas pada mereka 

serta menjaga benar wasiat Rasulullah  ketika ia bersabda pada hari 

Ghadiir KKhum
2
: 

ٍ.ٍ((أذكركم   في أهل بيتي))

"Aku ingatkan kalian pada Allah tentang (hak-hak) kelurgaku"
3
. 

Beliau juga berkata: "Tidak diragukan lagi bahwa bagi keluarga nabi 

Muhammad  memiliki hak di atas umat ini yang tidak diesrtai oleh 

selain mereka. Mereka berhak untuk lebih dicintai dan dimuliakan, 

yang mereka tidak disertai oleh suku-suku Quraisy yang lain
4
". 

Dari ungkapan beliau ini terbantah pulalah tuduhan bohong 

kepada beliau, bahwa beliau tidak mencitai keluarga Rasul . 

Seungguhnya ungkapan-ungkapan beliau yang semakna dengan 
                                                           

1
Al Ajurry, Muhammad Bin Al Hasain, Asy Syari'ah (Riya>dh, Da>r Al Wat}an, 

t.th) : 3/3. 
2
Ibid: 3/3. 

3
Ibnu Taimiyah, Ahmad bin Abdul Halim, Al Waasithiyah, (---), : 26. 

4
Ibnu Taimiyah, Ahmad bin Abdul Halim,  Minha>jus Sunnah, : 4/363. 
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ungkapan yang di atas sangat banyak sekali dalam kitab-kitab beliau. 

4. Perkataan syeikh Muhammad bin Abdul Wahab. 

Berkata syiekh Muhammad bin Abdul Wahab: "Saya mencintai 

para sahabat Rasul . Begitu pula para keluarga beliau. Saya memuji 

mereka. Dan mendo’akan semoga Allah meridhai mereka. Saya 

menutup mulut dari membicarakan kejelekan dan perselisihan yang 

terjadi antara mereka"
1
. 

Dari sini juga terbukti kebohongan yang dituduhkan kepada 

syeikh Muhammad bin Abdul Wahab bahwa beliau tidak mencintai 

Ahlul bait. Ungkapan yang semakna juga sering terulang dalam kitab-

kitab beliau. 

Bahkan beliau menamakan anak-anak beliau nama Ahlul bait 

sebagai atas kecintaan beliau pada Ahlul bait. Diantara anak-anak 

beliau ada yang benama; Ali, Hasan ,Husain dan Fathimah
2
. 

 

8. Kelompok Yang Menyimpang Dalam Mencintai Ahlul Bait 

Banyak orang yang beranggapan bahwa mazhab para Ahlul bait  

adalah aliran syi’ah Rafidhah yang tercela. Sehingga isu tersebut 

menyebabkan sebagahagian orang membenci  Ahlull BAit. Ini adalah 

persepsi yang salah dan keliru. Anggapan tersebut merupakan 

penghinaan dan pencemaran terhadap nama baik Ahlul bait, seakan-

                                                           
1
lihat kumpulan surat-surat pribadi beliau dalam kitab “Majmu’ Muallafa>t 

Syeikh Muhammad bin Abdul Wahab jilid 3. 
2
A>l Syeikh, Abdurahman bin Abdul Latif, Ulama>’ Najed, (-, Dar Yama>mah, 

1972) : 1/155. 
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akan mereka adalah para penyeru kepada bid’ah dan khurafat. Hal 

tersebut sangat bertolak belakang dengan kenyataan yang 

sebenarnya. Karena para Ahlul bait tersebar di berbagai belahan 

pelosok dunia sesuai dengan menyebarnya agama Islam keberbagai 

penjuru dunia. Dan mereka menganut mazhab yang tersebar di 

tengah-tengah masyarakat di mana tempat mereka tinggal.  

Berkata imam Asy Syaukany: "Sesungguhnya mereka (para 

Ahlul bait) telah terpencar-pencar di berbagai tempat. Mereka tinggal 

diberbagai negeri yang berjauhan. Dan masing-masing dari mereka 

mengukuti mazhab negeri dimana mereka tinggal"
1
. 

Jika kita mencoba mengenal biografi para ulama Ahlussunnah, 

niscaya akan kita dapati tidak sedikit diantara mereka adalah dari 

kalangan Ahlul bait. Merka adalah para pejuang agama dan 

memerangi berbagai bentuk bid’ah dan kesesatan serta para 

pelakunya. Demikian pula jika kita menganal pusat-pusat kajian 

Ahlussunnah yang menyebarkan ilmu di Yaman, niscaya akan kita 

temui di sana para masyikh dan da’i yang menyebarkan ilmu adalah 

dari kalangan Ahlul bait. Yang mana dengan sebab keberadaan 

mereka, banyak sekali manusia yang mendapat hidayah kepada jalan 

yang lurus. 

Para Ahlul bait tidak pernah memiliki mazhab tertentu. Sperti 

yang tuturkan oleh sahabat Ali bin Abi Thalib  keitka ia menjawab 

                                                           
1
Asy Syauka>ny, Muhammadn bin Aly, Nailul Autha>r, (t.tp:Ida>rah T{iba>’ah, 

t.th), : 1/224. 
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pertanyaan salah seorang sahabat yaitu Abu Juhaifah : Apakah 

kalian memiliki sesuatu yang tidak terdapat dalam Al Qur’an? Pada 

kali yang lain ia bertanya: Apakah kalian memiliki sesuatu yang tidak 

ada pada manusia lain? Jawab Ali :  

 يعطووووى رجوووول فووووي كتابووووه-فووووي القوووورآن  والووووذي فلووووق الحبووووة وبوووورأ النسوووومة مووووا عنوووودنا إلا مووووا))
ً
ومووووا فووووي  -إلا فهمووووا

 ((.العقل وفباث الأسير وأن لا يقتل مسلم ببافر:ٍوما في الصحيفة؟ قال:ٍقلت.ٍالصحيفة

"Demi Zat yang menumbuhkan biji-bijian, dan yang menciptakan 

jiwa. Tidak ada di sisi kecuali apa yang terdapat dalam Al Qur'an, 

yaitu kecuali pemahaman yang diberikan Allah kepada seseorang 

tentang kitabNya. Dan apa yang ada dalam lembaran ini. Abu 

Juhaifah bertanya: apa yang ada dalam lembaran tersebut? Jawab Ali 

: Hukum diat, hukum tentang pembebasan tawana, dan tidak boleh 

dibunu seorang lantaran membunuh seorang kafir"
1
. 

Dalam jawaban Ali  di atas terbukti segala kebohongan 

tentang adanya wasiat untuk Ali  dari Rasulullah  untuk menjadi 

khalifah setelahnya. Kemungkinan pertanyaan tersebut diajukan oleh 

Abu Juhaifah  karena adanya desas-desus tentang wasit tersebut, 

sehingga Abu Juhaifah ingin menanyakan secarang lasung pada Ali 

. 

Orang-orang Syi'ah Rafidhah menganggap diri mereka orang yang 

paling mencintai Ahlul bait, dan selain mereka menzalimi Ahlul bait. 

Pada hal sebenarnya orang-orang Rafidhah-lah yang telah menzalimi 

                                                           
1
Al Bukhary, Muhammad Bin Ismail Abu Abdillah, Al Ja>mi' Ash Shohi>h Al 

Mukhtashar,  no (6507). 
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Ahlul bait kezaliman yang tiada tara. Mereka-lah yang membuat 

Ahlul bait terhina dan menipu menreka serta ditolaknya riwayat-

riwayat Ahlul bait disebabkan karena orang-orang Rafidhah sangat 

terkenal dalam berbohong atas nama Ahlul bait. 

Ditambah lagi orang-orang Rafidhah membatasi cinta mereka pada 

sebahagian kecil saja dari Ahlul bait. Sedangkan kebanyakan dari 

oarang-orang shaleh Ahlul bait mereka benci. Bahkan jumlah yang 

dibenci oleh orang-orang Rafidhah merka jauh lebih banyak 

dibanding dengan jumlah yang pura-pura mereka cintai. Seperti 

mereka membanci keluarga Abbas beserta anak keturunnya. 

Berkata syeikh Islam Ibnu Taimiyah:"Manusia yang paling jauh 

dari melaksanakan wasiat Rasulullah  terhadap keluarga beliau 

adalah orang-orang Rafidhah. Sesungguhnya mereka memusuhi 

Abbas beserta ana keturunannya. Bahkan mereka memusuhi 

sebahagian besar Ahlull bait dan membantu orang-orang kafir untuk 

menghabisi mereka"
1
. Sebagaimana mereka membantu orang-orang 

mongolia untuk menghancurkan kekuasaan Abbasiyah di bagdad 

tahun 656H, dengan tokoh sentralnya Ibnu Al Qo>my dan Nasiruddin 

Tu>sy. 

Ada dua bentuk kesesatan Syi'ah Rafidhah dalam mencintai 

Ahlul Bait: 

Pertama: Membatasi Ahlul Bait pada keturunan Ali  kemudia pada 

keturunan Husain  semata. 

                                                           
1
Ibnu Taimiyah, Ahmad bin Abdul Halim, Majmu' Fatawa, : 4/419. 
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Kedua: Ghuluw (Eksrim) dalam mencintai Ahlul Bait. 

Berikut ini berapa contoh tentang eksrim Syi'ah Rafidhah terhadap 

imam-imam mereka, terutama imam yang dua belas dari Ahlul Bait. 

Kita ambil contoh dalam kitab Ushul Kafi karangan Al Kulaini
1
. 

Kedudukan kitab ini dikalangan orang-orang Syi'ah Rafidhah adalah 

bagaikan shahih Bukhari dikalangan Ahlussunnahn. 

Berikut ini cuplikan perkataan Al Kulaini dalam kitabnya Ushul Kafi: 

1. hal: 130. 

كتووووب التووووي نزلووووت موووون عنوووود   عووووز وجوووول  وأنهووووم بوووواب أن الأ مووووة علوووودهم السوووو م عنوووودهم جميوووو  ال

ٍ.يعرفونها على اوت ف ألسنتها

"Bab: Bawha sesungguhnya para imam 'alaihimussalam di sis 

mereka semua kitab-kitab suci yang diturun Allah 'azza wajalla. 

Dan sesungguhnya mereka mengetahui semuanya sekalipun 

berbeda-beda bahasanya". 

Ini adalah kebohongan yang nyata dan bertentangan ajaran 

yang dibawa oleh Rasulullah . Buat apa kitab-kitab tersebut mereka 

miliki karena hukum-hukumnya sudah mansukh (tidak berlaku) 

setelah Al Qu'an diturunkan. Bahkan Rasulullah  marah ketika 

melihat Umar bin Khatab  memgang lembaran Taurat. Anggapan 

bahwa para imam mereka mengetahui segala bahasa kitab-kitab 

tersebut ini kebohongan yang nyata. Rasulullah  sendiri tidak 

mengetahui bahasa bangsa Yahudi, oleh sebab itu beliau menyuruh 

                                                           
1
Cetakan yang kami miliki, cetakan: 1 Th 1426H / 2005M, dicetak oleh 

muassasah Al A'lamy lilmathbu'aat, Bairut-Libanon. 
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sahabat Zaid bin Tsabit untuk memprlajarinya. Apakah para imam 

tersebut lebih tinggi derajatnya dari para nabi? Karena para nabi 

tidak pernah diturunkan kepada mereka semua kitab yang diturunkan 

Allah!  

2. hal: 131. 

ٍ.علدهم الس م وأنهم يعلمون علمه كله باب أنه لم يجم  القرآن كله إلا الأ مة

"Bab: Sesungguhnya tidak ada yang mengumpulkan Al Qur'an 

secara sempurna kecuali para imam 'alaihimussalam. Dan 

sesungguhnya mereka mengetahui ilmunya secara keseluruhan". 

Ini adalah asumsi yang batil, karena begitu banyak sahabat 

yang hafal Al Qur'an. Kemudian  pernyataan bahwa para imam 

menguasai segala ilmu yang ada dalam Al Qur'an ini adalah sesuatu 

yang berlebihan. Ibnu Abbas menyebutkan bahwa tafsir itu ada empat 

tingkatan; tafsir yang diketahui oleh setiap orang, tafsir yang 

diketuhi oleh para pakar bahasa Arab, tafsir yang diketahui oleh para 

ulama dan tafsir yang tidak mengetahuinya kecuali Allah. 

3. hal: 132. 

ٍ.باب ما عند الأ مة من آيات الأنبيا  علدهم الس م أجمعين

"Bab: Apa yang dimiliki oleh para imam dari mu'jizat-mu'jizat 

para nabi 'alaihimussalam ajma'iin". 

Ini adalah salah bentuk dari bentuk eksrim mereka dalam 

menilai para imam mereka, sampai-sampai menyatakan bahwa 

mereka memiliki mu'jizat para nabi. 

4. hal: 145. 
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التووي ورجووت إلووى الِ  كووة والأنبيووا  والرسوول بوواب أن الأ مووة علوودهم السوو م يعلمووون جميوو  العلوووم 

ٍ.علدهم الس م

"Bab: Bahwa sesungguhnya para imam 'alaihimussalam 

mengetahui seluruh ilmu yang diberikan kepada para malaikat, 

kepada para nabi dan rasul 'alaihimussalam". 

Ini sangat jelas sekali kebatilannya, karena Rasulullah  sendiri 

tidak pernah mengaku memiliki semua ilmu yang dimiliki malaikat 

dan para rasul lainnya. 

Sebagaimana firman Allah: 

كٌ إِنْ 
َ
ي مَل ِ

 
مْ إِن

ُ
ك

َ
ولُ ل

ُ
ق

َ
 أ

َ
يْبَ وَلا

َ
غ

ْ
مُ ال

َ
عْل

َ
 أ

َ
هِ وَلا

َّ
زَاِ نُ الل

َ
مْ عِنْدِي و

ُ
ك

َ
ولُ ل

ُ
ق

َ
 أ

َ
لْ لا

ُ
يَّ ق

َ
 مَا يُوحَى إِل

َّ
بُِ  إِلا تَّ

َ
أ

ٍ[01/الأنعام]

Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 

perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui 

yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku 

seorang malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan 

kepadaku". 

5. hal: 147. 

موا
 
ٍ.باب أن الأ مة علدهم الس م إذا شاؤوا أن يعلموا عل

"Bab: Bahwa sesungguhnya para imam apabila ingin tahu, 

mereka akan diberitahu". 

Menurut mereka para imam seperti para nabi, mereka mendapat 

wahyu langsung dari Allah tentang hal yang ingin mereka ketahui. 
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Ayat yang kita sebutkan di atas sudah cukup untuk menunjukkan 

kebatilan pernyataan ini.  

hal: 147 juga. 

ٍ.يعلمون مت  يموتون وأنهم لا يموتون إلا باوتيار منهمباب أن الأ مة علدهم الس م 

"Bab: Bahwa sesungguhnya para imam 'alaihimussalam 

mengetahui kapan mereka mati. Dan sesungguhnya mereka 

tidak akan mati kecuali atas pilihan mereka sendiri". 

Ini adalah kebohongan dan kesyirikan yang nyata, tidak ada 

seorangpun yang dapat mengetahui kapan ia mati, sekalipun Nabi . 

Dan kematian itu mutlak berada di tangan Allah bukan atas pilihan 

manusia. Allah berfirman: 

رْضٍ 
َ
ِ أ

ي 
َ
فْسٌ بِأ

َ
دْرِي ن

َ
دًا وَمَا ت

َ
سِبُ غ

ْ
ك

َ
ا ت

َ
فْسٌ مَاذ

َ
دْرِي ن

َ
بِيرٌ وَمَا ت

َ
هَ عَلِيمٌ و

َّ
مُوتُ إِنَّ الل

َ
ٍ[33/لقمان]ت

"Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 

yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat 

mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Teliti". 

Bila ajal seseorang telah datang tidak ada seorang yang dapat 

menolaknya sekalipun ia tidak menghendaki kematian tersebut, 

bahkan tidak akan bisa ditunda walau sedetik saja. Allah berfirman: 

 
ً
وِرُونَ سَاعَة

ْ
 يَسْتَأ

َ
هُمْ لا

ُ
جَل

َ
ا جَاَ  أ

َ
اِذ

َ
 يَسْتَقْدِمُونَ ف

َ
ٍ[33/الأعراف]وَلا

"Maka apabila telah datang ajal mereka, mereka tidak dapat 

mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula) 

memajukannya". 

6. hal: 149. 
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بوووواب أن الأ مووووة علوووودهم السوووو م يعلمووووون علووووم مووووا كووووان ومووووا لووووم يكوووون وأنووووه لا يخفووووى علوووودهم ال وووو ي  

ٍصلوات   علدهم

"Bahwa sesungguhnya para imam 'alaihimussalam mengetahui 

ilmu apa yang telah terjadi dan ilmu yang belum terjadi. Dan 

sesungguhnya tidak sesuatu-pun yang tersembunyi atas mereka 

salawatullahi 'alaihin". 

Ini adalah kesyirikan yang nyata yaitu meyakini para imam 

dapat mengetahui hal-hal yang sudah berlalu dan hal-hal yang akan 

terjadi. Allah berfirman: 

ونَ 
ُ
انَ يُبْعَ  يَّ

َ
عُرُونَ أ

ْ
هُ وَمَا يَش

َّ
 الل

َّ
يْبَ إِلا

َ
غ

ْ
رْضِ ال

َ ْ
مَاوَاتِ وَالأ مُ مَنْ فِي السَّ

َ
 يَعْل

َ
لْ لا

ُ
ٍ[60/النمل]ق

"Katakanlah: "Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang 

mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah", dan mereka tidak 

mengetahui bila mereka akan dibangkitkan". 

Bahkan Allah memerintahkan kepa Rasulullah  untuk menyatakan 

bahwa ia tidak mengetahui yang ghaib: 

بِوُ   تَّ
َ
وكٌ إِنْ أ

َ
وي مَل ِ

 
ومْ إِن

ُ
ك

َ
وولُ ل

ُ
ق

َ
 أ

َ
يْوبَ وَلا

َ
غ

ْ
ومُ ال

َ
عْل

َ
 أ

َ
هِ وَلا

َّ
زَاِ نُ الل

َ
مْ عِنْدِي و

ُ
ك

َ
ولُ ل

ُ
ق

َ
 أ

َ
لْ لا

ُ
 مَوا يُووحَى ق

َّ
إِلا

يَّ 
َ
ٍ[01/الأنعام]إِل

Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 

perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui 

yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku 

seorang malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan 

kepadaku". 

7. hal: 236. 



252     Volume 3, No. 1, November 2015 
 

يسوووألون بوواب فووي أن الأ موووة علوودهم السووو م أنهووم إذا اهووور أموورهم حكمووووا بحكووم داود وآل داود ولا 

ٍ.البينة علدهم الس م

"Bahwa sesungguhnya para imam 'alaihimussalam, 

sesungguhnya apabila merka berkuasa, mereka menjalankan 

hukum nabi Daud dan kularga Daud. Dan mereka tidak 

membutuhkan bukti (dalam memutuskan perkara) 

'alaihimussalam". 

Ini menunjukkan kebenaran apa yang disebutkan oleh para 

ulama, bahwa Syi'ah Rafidhah adalah rekayasa orang-orang Yahudi. 

Tujuan kekuasan para imam mereka menegakkan hukum Daud dan 

keluarga Daud. Sebagaimana hal yang sama direncanakan oleh orang-

orang Yahudi di Palestina, yaitu mengembalikan kerajaan Daud.  

Hal ini jelas bertentangan dengan perintah Allah kepada Rasul-Nya: 

نْ يَفْتِنُوووثَ عَوونْ بَعْووِ  مَووا
َ
رْهُمْ أ

َ
هْوووَاَ هُمْ وَاحْووذ

َ
بِووْ  أ

َّ
ْ
َ
 ت

َ
ووهُ وَلا

َّ
ووزَلَ الل

ْ
ن
َ
وومْ بَيْوونَهُمْ بِمَووا أ

ُ
نِ احْك

َ
ووهُ  وَأ

َّ
ووزَلَ الل

ْ
ن
َ
أ

يٍْ
َ
ٍ[39/الِا دة]كَ إِل

"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut 

apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa 

nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya 

mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah 

diturunkan Allah kepadamu". 

Dalam ayat lain Allah katakan: 

مُونَ 
َ
 يَعْل

َ
ذِينَ لا

َّ
هْوَاَ  ال

َ
بِْ  أ

َّ
ْ
َ
 ت

َ
بِعْهَا وَلا اتَّ

َ
مْرِ ف

َ ْ
رَِعَةٍ مِنَ الأ

َ
ى ش

َ
نَاثَ عَل

ْ
مَّ جَعَل

ُ
ٍ[01/الجاثية]ث
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"Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat 

(peraturan) dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan 

janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak 

mengetahui". 

8. hal: 237. 

بوواب أنووه لوويس نوو ي  موون الحووق فووي يوود النوواس إلا مووا ووور  موون عنوود الأ مووة علوودهم السوو م وأن كوول  

ٍ.باطلن ي  لم يخر  من عندهم فهو 

"Bab: Sesungguhnya tidak satu-pun dari kebenaran yang ada 

pada manusia kecuali apa yang keluar dari para imam 

'alaihimussalam. Dan sesungguhnya segala sesuatu yang tidak 

keluar dari sisi mereka maka itu adalah batil". 

Ini adalah salah satu bentuk pengkultusan mereka terhadap para 

imam, bahwa para imam mereka adalah maksum (terbebas) dari 

kesalahan, dimana semua kebenaran yang ada pada manusia berasal 

dari mereka, bila tidak datang dari mereka maka itu adalah batil. 

Menurut Al Qur'an kebenaran mutlak itu hanya dari Allah, 

sebagaimana firman Allah: 

رِينَ 
َ
مْن

ُ ْ
نَّ مِنَ الِ

َ
ون

ُ
ب

َ
 ت

َ
 

َ
كَ ف ِ

حَقُّ مِنْ رَب 
ْ
ٍ[033/البقرة]ال

"Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali 

kamu termasuk orang-orang yang ragu". 

Dalam ayat lain Allah berfirman: 

فُرْ وٍَ
ْ
يَك

ْ
ل
َ
اَ  ف

َ
يُؤْمِنْ وَمَنْ ش

ْ
ل
َ
اَ  ف

َ
مَنْ ش

َ
مْ ف

ُ
ك ِ

حَقُّ مِنْ رَب 
ْ
لِ ال

ُ
ٍ[99/الكهف]ق
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"Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka 

barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 

barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir." 

9. hal: 242. 

ها للإمام عليه الس م
 
ٍ.باب أن الأرض كل

"Bab: "bahwa sesungguhnya bumi seluruhnya dalah milik imam 

'alaihissalam". 

Ini adalah kesyirikan yang nyata ketika meyakini seluruh bumi adalah 

milik imam. Bagaimana dengan firman Allah: 

قِينَ إِنَّ  مُتَّ
ْ
 لِل

ُ
عَاقِبَة

ْ
اُ  مِنْ عِبَادِهِ وَال

َ
هِ يُورِثُهَا مَنْ يَش

َّ
رْضَ لِل

َ ْ
ٍ[091/الأعراف]الأ

"Sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya kepada 

siapa yang dihendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan 

yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa." 

Sesungguhnya setiap muslim pasti mengetahui kabatilan dan 

kebohongan terhadap apa yang disebutkan dalam kitab Ushul Kafi 

karangan Kulainy tersebut. Oleh sebab itu tidak perlu kita jawab 

dengan panjang lebar, karena setiap muslim sudah mengetahui 

kebatilannya. 

C. Kesimpulan 

Melalui uraian di atas dapat kita tarik di sini beberapa kesimpulan: 

1. Bahwa yang dimaksud Ahlul Bait adalah mereka yang beriman 

dari keturunan Bani Ha>syim dan Bani Mutt{{olib, tidak terbatas 

pada keturunan Ali bin Abi T{o>lib semata. 
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2. Memuliakan Ahlul Bait adalah merupakan salah satu pokok 

aqidah Ahlussunnah wal Jama’ah. 

3. Perlu mewaspadai berbagai penyimpangan dalam hal memuliakan 

Ahlul Bait, baik sikap Al jafa>k atau sikap Al Ghuluw. 
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